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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Kepemimpinan Trnsformasional, Budaya Organisasi dan Work-life Balance
terhadap Employee Engagement. Penelitian ini menggunakan studi kasus
Karyawan PT. Bento Group Indonesia Area Malang menggunakan
nonprobability sampling dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh
(sensus). Metode analasis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
Instrumen (uji validitas dan uji reabilitas), Uji Normalitas, Uji Asumsi Klasik
(uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas), Analisis Regresi Linier
Berganda, Uji Hipotesis (uji F dan uji t), dan Uji Koefisien Determinasi
(Adjusted R2). Proses analisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menyatakan bahwa Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Work-Life Balance
secara simultan berpengaruh terhadap Employee Engagement dan secara
parsial Budaya Organisasi dan Work-Life Balance berpengaruh signifikan
terhadap Employee Engagement, sedangkan Kepemimpinan tidak berpengaruh
terhadap Employee Engagement

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi,

Work-life Balance dan Employee Engagement.
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ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the influence of
Transformational Leadership, Organizational Culture and Work-life Balance
on Employee Engagement. This research uses a case employee study of PT.
Bento Group Indonesia Malang area uses nonprobability sampling with the
technique taken, namely saturated sampling (census). The data analysis
methods used in this research are Instrument Test (validity test and reliability
test), Normality Test, Classic Assumption Test (multicollinearity test and
heteroscedasticity test), Multiple Linear Regression Analysis, Hypothesis Test
(F test and t test), and Test Coefficient of Determination (Adjusted R2). The
analysis process uses SPSS. The results of the research state that Leadership,
Organizational Culture and Work-Life Balance simultaneously influence
Employee Engagement and partially Organizational Culture and Work-Life
Balance have a significant influence on Employee Engagement, while
Leadership has no influence on Employee Engagement.

Keywords: Transformational Leadership, Organizational Culture, Work-life

Balance and Employee Engagement.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dan
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tak terpisahkan dari struktur sebuah organisasi. Di era saat ini, perusahaan
harus melihat karyawan bukan hanya sebagai sumber daya yang
dimanfaatkan semata, tetapi sebagai modal atau aset yang berharga bagi
perusahaan itu sendiri. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat
dan tidak pasti, perusahaan lebih memperhatikan kebutuhan dan potensi
karyawan guna meningkatkan komitmen dan kinerja mereka di dalam
organisasi. Peningkatan kinerja dapat tercermin dalam tingkat keterikatan
kerja yang disebut Employee Engagement. Perkembangan industri Food
and Beverage di Indonesia semakin mengalami kemajuan pesat, terutama
di kota Malang yang dikenal sebagai kota pendidikan dengan populasi yang
berasal dari berbagai wilayah.

Food and Beverage merupakan sektor yang aktif dalam
menyediakan layanan terbaik kepada pelanggan, menciptakan peluang
besar bagi pengusaha untuk memperluas bisnis mereka dan menciptakan
lapangan kerja baru. Untuk itu, pemilik usaha Food and Beverage
mengembangkan strategi untuk membuat tempat mereka menarik dengan
mengadopsi konsep yang menyatukan unsur klasik dan modern, yang pada
akhirnya dapat membantu mengurangi biaya operasional. Dalam rangka

mengendalikan biaya operasional, mereka juga memanfaatkan strategi
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rekrutmen tenaga kerja muda, khususnya mahasiswa, sebagai salah satu
solusi.

Beberapa bulan terakhir, telah menjadi perbincangan kalangan
masyarakat lokal dan mahasiswa dengan hadirnya beberapa cabang Food
and Beverage area Malang yang dinaungi oleh PT. Bento Group Indonesia
diantaranya : Bento Kopi UMM, Warunk Genji, Bento Kopi Uin, Koat
Kopi dan Stako Kopi. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan
untuk mempertahankan usahanya. Perusahaan di bidang Food and
Beverage harus memiliki keunggulan yang memadai guna meningkatkan
daya saingnya dan bersaing efektif dengan kompetitor sejenis. Salah satu
strategi untuk meningkatkan daya saing adalah melalui desain tempat usaha
dan manajemen karyawan.

Employee Engagement memiliki dampak positif dan peran dalam
peningkatan performa karyawan. Karyawan yang memiliki keterikatan di
tempat kerjanya akan menunjukkan kecenderungan untuk berkomitmen
terhadap perusahaan, mendorong pencapaian, mencapai produktivitas yang
meningkat dan tingkat keluar masuknya karyawan (turn-over) yang akan
semakin berkurang (Febriansyah dan Ginting, 2020).

Karyawan yang menuntut adanya fleksibilitas dalam bekerja,
kualitas lingkungan kerja yang memadai, dan mengharapkan mereka dapat
bekerja pada organisasi yang menerapkan work-life balance. Berdasarkan
hasil survei Dale Carnegie Indonesia pada bulan Desember tahun 2017

menunjukkan bahwa hanya 1 diantara 4 milenial yang engaged. Karyawan
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yang engaged adalah pembangun. Mereka tahu harapan-harapan apa yang
diinginkan dari peran mereka, Engagement karyawan dipengaruhi oleh
banyak faktor, diantaranya budaya tempat kerja, gaya komunikasi, Work-
Life Balance dan pengelolaan perusahaan terhadap kepercayaan dan
penghormatan, kepemimpinan dan reputasi perusahaan (Lockwood, 2007
dalam Putra, 2023).

Menurut data dari Gallup (2022) dalam laporan global workplace
tahun 2022, dalam Gambar 1.1 yang disajikan, terlihat peringkat Employee
Engagement di berbagai wilayah, di mana South East Asia menunjukkan
tingkat keterikatan kerja karyawan sebesar 24 persen saja. Indonesia
termasuk dalam wilayah South East Asia, yang mengindikasikan bahwa

tingkat Employee Engagement di Indonesia juga masih rendah.

Regional Ranking % Engaged
o United States and Canada 33
° South Asia 27
o Southeast Asia 24
. Latin America and the Caribbean 23
. Sub-Saharan Africa 21
0 Commonwealth of Independent States 20
@ East Asia LI 4
@ Australia and New Zealand 7
A2 R
(8 ) Middle East and North Africa 15
/77;‘.

(10 ) Europe 14
Gambar 1.1

Regional rangking Employee Engagement
(Sumber: Gallup, 2022)

Untuk mencapai tingkat Employee Engagement yang tinggi di
tempat kerja, perusahaan perlu menciptakan lingkungan yang dapat

mendorong Employee Engagement.



Pemimpin dalam setiap organisasi memiliki peran yang sangat
signifikan dalam mempengaruhi tingkat Employee Engagement mereka.

Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif
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tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi dan mengawasi orang lain
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untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan
(Fahmi, 2016). Pasang surut sebuah perusahaan bergantung pada pemimpin
dalam mengelola organisasinya, karna loyalitas dan kedisiplinan karyawan
akan berdampak serta memberi dukungan terhadap perusahaan dengan
pemimpin yang bertanggung jawab dan berdedikasi tinggi. Hal ini seorang
pemimpin harus memiliki gaya kepemimpinan yang baik dalam mengelola
karyawannya agar dapat menunjang keberhasilan suatu perusahaan (Aisah,
2020). Berdasarkan penelitian Al-Saadi (2017) menunjukkan bahwa 98%
responden sepakat kepemimpinan merupakan faktor terpenting dalam

Employee Engagement.

Employee Engagement Drivers Survey

Number of Responses

20%

Organisational
Leadership

important  Wfaitly important  Wslightly important  Mnotimportant

Gambar 1.2
Employee Engagement survey
(Sumber: Al-Saadi, 2017)
Dalam penelitian tersebut kepemimpinan difokuskan dengan gaya

transformasional, yang memperlihatkan bahwa kepemimpinana dengan
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gaya transformasional memiliki hubungan searah yang paling besar
terhadap Employee Engagement. PT. Bento Group Indonesia area Malang
dalam gaya Kepemimpinannya yaitu transformasional memiliki makna
memotivasi dan mempengaruhi orang lain untuk bekerja mencapai tujuan
perusahaan, tetapi dalam praktek lapangan karyawan cenderung melakukan
aktivitas diluar jobdisk, sehingga mengakibatkan karyawan double jobdesk
dan juga kurangnya peran pemimpin dalam pekerjaan sehari-hari karna
tidak menerapkan sesi coaching dan mentoring dalam Perusahaan.

Selain kepemimpinan budaya organisasi juga faktor employee
engagement. Budaya organisasi merupakan sebuah aturan yang mengatur
bagaimana karyawan berperilaku di tempat kerja, sehingga dapat dikatakan
budaya organisasi merupakan pedoman yang digunakan dalam
menjalankan akivitas kinerja dalam sebuah oraganisasi (Hofstede et al,
2010). Dengan adanya budaya di setiap perusahaan menjadikan perilaku
dan sikap karyawan dapat dikendalikan dan diarahkan menjadi inti dasar
kekuatan organisasi. budaya organisasi karyawan pada PT. Bento Group
Indonesia area Malang dimana yang kurang maksimal, karna hanya fokus
terhadap SOP yang ditetapkan oleh perusahaan, dan pada prosesnya tidak
melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan yang dapat dijadikan
masukan bagi perusahaan dalam pemanfaatan peran budaya. Selain faktor
kepemimpinan dan budaya organisasi Employee Engagement juga

dipengaruhi oleh faktor Work-Life Balance terhadap karyawan.
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Work-Life Balance merupakan kebutuhan antara kehidupan pribadi
dan pekerjaan harus seimbang (Lockwood, 2003 dalam Putra 2023). Hal ini
sejalan dalam penelitian (Rebecca dkk, 2020) terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara Work Life Balance dengan keterikatan
pegawai, artinya karyawan yang bisa membagi kehidupan pribadi dan
pekerjaan memiliki keterikatan pegawai yang tinggi juga. Work-Life
Balance dibutuhkan oleh karyawan dalam menyeimbangkan peran antara
bekerja dengan menjalankan kehidupan pribadi (Indriyani dkk, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mc Crindle Research dalam
penelitian  (Aristiyani dkk, 2023) terhadap 3.000 orang Australia
menunjukkan bahwa Work-Life Balance adalah faktor nomor satu dari daya
tarik dan retensi pekerjaan. Sebuah studi di Selandia Baru yang ditugaskan
olen Equel Employment Opportinities Trust pada tahun 2007
menyimpulkan oraganisasi yang mendorong Work-Life Balance pada
prinsipnya dan dalam praktiknya akan menuai manfaat dari peningkatan
keterlibatan karyawan. Gambar 1.3 menunjukan Work-Life Balance
menjadi faktor utama bagi karyawan dalam menentukan untuk melibatkan

diri pada perusahaan.

Top Five Attributes Important to People in Their Jobs
2% of respondents ranking item among their top five

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Having good work/life balance

Having secure position for the long term

Maximizing earnings

Doing exciting, challenging work

l

Having adequate benefit protection for self/family

Gambar 1.3
Top Five Attributes Important to People in Their Jobs
(Sumber: Elewa, 2013)
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Pada dasarnya pekerjaan Food and Beverage cenderung dengan
waktu kerja yang fleksibel sesuai dengan kebutuhan perusahaan sama
halnya yang diterapkan oleh PT. Bento Group Indonesia, dengan waktu
libur bagi karyawan tidak menentu, hal ini menyebabkan berkurangnya
waktu karyawan untuk dirinya sendiri.

Keberhasilan usaha sangat bergantung pada kinerja yang baik dari
karyawan serta dukungan yang mereka berikan terhadap aktivitas
perusahaan. Pentingnya strategi yang efektif dan efisien dalam
meningkatkan kualitas karyawan di perusahaan tak terbantahkan karena
karyawan merupakan tulang punggung utama dalam menjalankan
operasional perusahaan. Oleh karena itu, upaya untuk mempertahankan
karyawan agar tidak meninggalkan perusahaan juga harus diperhatikan dan
diutamakan.

Beberapa alasan kemungkinan menjadi penyebab kurangnya
Employee Engagement karyawan terhadap masing-masing outlet yang
dinaungi oleh perusahaan PT. Bento Group Indonesia Area Malang. Maka
dari itu, berdasarkan uraian di atas penelitian ini berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi dan Work-life
Balance terhadap Employee Engagement pada Karyawan PT. Bento Group

Indonesia Area Malang”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Budaya
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Organisasi dan Work-Life Balance terhadap Employee Engagemen
secara simultan pada Karyawan PT. Bento Group Indonesia Area
Malang?

2. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap
Employee Engagement pada Karyawan PT. Bento Group Indonesia
Area Malang?

3. Bagaimana pengaruh Budaya Organisasi terhadap Employee
Engagement pada Karyawan PT. Bento Group Indonesia Area
Malang?

4. Bagaimana pengaruh Work-Life Balance terhadap Employee
Engagement pada Karyawan PT. Bento Group Indonesia Area
Malang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional,
Budaya Organisasi dan Work-Life Balance terhadap Employee
Engagement secara simultan pada Karyawan PT. Bento Group

Indonesia Area Malang
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2. Untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan terhadap Employee
Engagement pada Karyawan PT. Bento Group Indonesia Area
Malang

3. Untuk menganalisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Employee Engagement pada Karyawan PT. Bento Group
Indonesia Area Malang

4. Untuk menganalisis pengaruh Work-Life Balance terhadap
Employee Engagement pada Karyawan PT. Bento Group

Indonesia Area Malang

1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan saran atau
masukan kepada PT. Bento Group Indonesia Area Malang
dengan memberikan informasi mengenai Kepemimpinan,
Budaya Organisasi, Work-Life Balance dan Employee
Engagement sehingga PT. Bento Group Indonesia Area Malang
dapat meninjau kembali terhadap manajemen sumber daya
manusia perusahaan.
2. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
atau pengetahuan terutama bidang manajemen sumber daya

manusia.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Kepemimpinan Tranformasional, Budaya Organisasi dan Work-
Life Balance terhadap Employee Engagement secara simultan pada
Karyawan PT. Bento Group Indonesia Area Malang. Berdasarkan

pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Kepemimpinan Tranformasional, Budaya Organisasi dan Work-Life
Balance secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Employee
Engagement pada Karyawan PT. Bento Group Indonesia Area
Malang

b. Kepemimpinan Tranformasional secara parsial tidak berpengaruh
signifikan  terhadap Employee Engagement pada Karyawan PT.
Bento Group Indonesia Area Malang

c. Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Employee Engagement pada Karyawan PT. Bento Group Indonesia
Area Malang

d. Work-Life Balance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Employee Engagement pada Karyawan PT. Bento Group Indonesia

Area Malang

77
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu :

a. Hambatan dalam mencari responden karena adanya beberapa alasan

REPOSITORY

misalnya responden tidak bersedia karena alasan waktu atau
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kurangnya insentif.
b. Responden pada penelitian ini tidak bisa dijadikan patokan bisa
berubah sewaktu-waktu karena responden ini karyawan café yang

bisa resign atau tidak lama bekerja ditempat tersebut.

5.3 Saran
Melihat keterbatasan yang dikemukakan diatas, peneliti
menyadari bahwa penelitian ini tidaklah sempurna untuk itu saran-saran

yang ingin diajukan peneliti antara lain :

a. Bagi Perusahaan PT Bento Group Indonesia Area Malang
Diharapkan pihak perusahann untuk selalu memperhatikan dan
meningkatkan kualitas dan kebutuhan karyawannya. Dalam hal
kepemimpinan harus memastikan proses penempatan pemimpin
berdasarkan kompetisi dan histori pekerjaan di salah satu unit,
sehingga memahami resiko pekerjaan dan memberikan Solusi atau
arahan kepada karyawannya dan juga memberikan feedback
terhadap karywan yang baik dalam mengerjakan hasil pekerjaannya.
Budaya organisasi dalam Perusahaan dapat tugas untuk merekap
kebutuhan atau keluhan dalam outlet serta mengevaluasi secara rutin

dengan pimpinan. Dalam hal work-life balance Perusahaan
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membatasi jam kerja lembur karyawan agar tidak ada karyawan yang
bekerja melebihi batas kemampuannya dan memberikan apresiasi
atas pencapaian hasil pekerjaannya.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti menggunakan objek penelitian yang berbeda
karna bisa menghasilkan kesimpulan yang berbeda, disarankan
peneliti selanjutnya dilakukan pada Perusahaan industrial atau
perkantoran. Dan juga peneliti selanjutnya bisa menggunakan

variabel lainnya untuk mengetahui pengaruh employee engagement.
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